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ABSTRAK 
 
Penjualan, piutang, dan penerimaan kas memiliki peranan penting terkait dengan 
kegiatan operasional perusahaan. Untuk mendukung kegiatan tersebut, maka prosedur 
penjualan, piutang dan penerimaan kas harus berjalan efektif dan efisien, didukung 
dengan pengendalian intern yang baik. Untuk itu dilakukan audit operasional yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah kegiatan operasional atas fungsi penjualan, piutang, 
dan penerimaan kas sudah dilakukan secara efektif dan efisien. Pada sisi yang lain audit 
tersebut dilakukan agar kebijakan yang akan ditetapkan dapat memaksimalkan kegiatan 
operasional yang dilakukan oleh perusahaan kedepannya. 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif. Metode penelitian yang 
digunakan adalah wawancara dengan pihak terkait, observasi langsung ke perusahaan, 
penelusuran dokumen yang terkait dengan fungsi – fungsi tersebut, membuat kuesioner 
berkaitan dengan pengendalian intern, dan studi kepustakaan. Penelitian ini hanya 
melibatkan satu objek saja namun mendalam. 
Berdasarkan hasil audit operasional yang telah dilaksanakan, fungsi penjualan, 
piutang, dan penerimaan kas secara keseluruhan masih belum cukup memadai dan 
masih memiliki beberapa kelemahan yang diantaranya: Tidak terdapat pedoman tertulis 
atas prosedur dan kebijakan pada fungsi penjualan, piutang, dan penerimaan kas, tidak 
terdapat persyaratan kredit pelanggan pada prosedur penerimaan pesanan, bagian kasir 
merangkap bagian akuntansi, tidak dilakukan pengiriman statement of account ke 
pelanggan secara berkala, sanksi atas keterlambatan pelunasan piutang pelanggan belum 
diterapkan secara menyeluruh, tidak terdapat kebijakan manajemen atas penyisihan 
piutang tak tertagih, dan perusahaan tidak membuat memo kredit atas barang yang 
diretur. Berdasarkan kelemahan - kelemahan yang didapat, penulis mengajukan saran 
perbaikan, yaitu: membuat prosedur dan kebijakan penjualan, piutang, dan penerimaan 
kas tertulis, memberlakukan penetapan batas kredit bagi pelanggan, memisahkan bagian 
kasir dengan bagian akuntansi, melakukan pengiriman statement of account kepada 
pelanggan secara berkala, menggunakan strategi pemberian potongan dan sanksi, 
membuat kebijakan atas piutang tak tertagih, membuat dokumen memo kredit 
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